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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi informasi yang 

telah membawa perubahan terhadap pola kejahatan dan metode penanganannya. 

Meningkatnya kompleksitas tindak pidana berbasis digital, besarnya volume data 

elektronik yang harus dianalisis, serta tuntutan efektivitas penegakan hukum 

mendorong perlunya pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai 

instrumen pendukung dalam proses penyelidikan. Di lingkungan Direktorat 

Reserse Kriminal Umum Polda Kalimantan Selatan, penggunaan Artificial 

Intelligence telah mulai dilakukan secara terbatas sebagai alat bantu dalam 

menganalisis perkara, merangkum dokumen, menyusun pertanyaan pemeriksaan, 

serta mengidentifikasi pola hubungan antara pelaku, saksi, dan barang bukti. 

Namun demikian, pemanfaatan teknologi tersebut masih menghadapi berbagai 

tantangan, baik dari aspek sumber daya manusia, ketiadaan standar operasional 

prosedur, maupun implikasi hukum dan risiko etis yang menyertainya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis empiris yang 

bersifat deskriptif analitis. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan 

empiris (empirical approach), pendekatan perundang-undangan (statute approach), 
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pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan perbandingan 

(comparative approach). Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

penyidik di lingkungan Ditreskrimum Polda Kalimantan Selatan serta pengamatan 

terhadap praktik penggunaan Artificial Intelligence dalam proses penyelidikan. 

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui peraturan perundang-undangan, 

literatur hukum, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian yang berkaitan dengan 

kecerdasan buatan dan sistem peradilan pidana. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan menghubungkan temuan empiris dengan teori-teori hukum yang 

relevan. 

Landasan teoritis penelitian ini menggunakan teori penegakan hukum, teori 

sistem peradilan pidana, konsep due process of law, serta konsep Artificial 

Intelligence sebagai decision support system. Teori penegakan hukum menjelaskan 

bahwa keberhasilan penegakan hukum tidak hanya ditentukan oleh substansi 

hukum, tetapi juga oleh sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan hukum, 

termasuk pemanfaatan teknologi. Dalam perspektif sistem peradilan pidana, tahap 

penyelidikan merupakan bagian penting yang menentukan arah penanganan 

perkara, sehingga penggunaan Artificial Intelligence dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas analisis serta efektivitas proses penegakan hukum. 

Sementara itu, prinsip due process of law menegaskan bahwa setiap tindakan 

penegakan hukum harus dilakukan secara sah, adil, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, Artificial Intelligence tidak dapat 

menggantikan peran penyidik sebagai pengambil keputusan, melainkan hanya 

berfungsi sebagai alat bantu dalam proses analisis dan pengambilan keputusan. 
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Artificial Intelligence dalam penelitian ini diposisikan sebagai decision 

support system yang berfungsi membantu penyidik dalam memahami kronologi 

perkara, melakukan analisis terhadap dokumen dan data elektronik, menyusun 

pertanyaan pemeriksaan secara sistematis, serta mengidentifikasi pola hubungan 

antar fakta. Penggunaan teknologi tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penyelidikan melalui percepatan analisis data, peningkatan 

ketepatan identifikasi fakta hukum, serta pengurangan beban administratif yang 

selama ini dilakukan secara manual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence di 

lingkungan Ditreskrimum Polda Kalimantan Selatan telah memberikan manfaat 

dalam meningkatkan efektivitas proses penyelidikan. Artificial Intelligence 

membantu penyidik dalam melakukan analisis data secara lebih cepat, menemukan 

pola yang sulit diidentifikasi secara manual, serta mendukung penyusunan 

pertanyaan pemeriksaan yang lebih sistematis dan komprehensif. Dari aspek 

efisiensi, penggunaan Artificial Intelligence mampu menghemat waktu dan tenaga 

dalam pengolahan dokumen perkara sehingga penyidik dapat lebih memfokuskan 

perhatian pada substansi perkara dan strategi penyelidikan. 

Namun demikian, implementasi Artificial Intelligence dalam proses 

penyelidikan masih menghadapi berbagai kendala. Ketiadaan standar operasional 

prosedur menjadi hambatan utama dalam penggunaan teknologi tersebut. Selain itu, 

kemampuan sumber daya manusia yang masih terbatas, kurangnya pelatihan, serta 

belum terintegrasinya penggunaan Artificial Intelligence dalam sistem kerja 

institusi menyebabkan pemanfaatannya masih bersifat individual dan belum 



 

 xiii 

dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Artificial Intelligence di lingkungan Ditreskrimum Polda Kalimantan Selatan masih 

berada pada tahap awal (early adoption). 

Dari aspek hukum, hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence tidak dapat dikualifikasikan sebagai alat bukti sebagaimana diatur 

dalam hukum acara pidana Indonesia. Hasil analisis yang dihasilkan oleh sistem 

Artificial Intelligence hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam menemukan fakta 

dan menyusun konstruksi perkara. Oleh karena itu, hasil analisis tersebut tetap 

harus diverifikasi melalui alat bukti yang sah sesuai ketentuan hukum acara pidana. 

Penggunaan Artificial Intelligence juga harus tetap memperhatikan asas praduga 

tidak bersalah, prinsip due process of law, serta perlindungan hak asasi manusia 

agar tidak menimbulkan pelanggaran terhadap hak-hak warga negara. 

Selain implikasi hukum, penggunaan Artificial Intelligence juga 

menimbulkan berbagai risiko etis. Potensi bias algoritma, kualitas data yang tidak 

memadai, kurangnya transparansi sistem (black box problem), serta kemungkinan 

terjadinya ketergantungan berlebihan terhadap teknologi merupakan persoalan 

yang harus mendapatkan perhatian serius. Risiko tersebut berpotensi 

mempengaruhi objektivitas hasil analisis dan dapat menimbulkan kesalahan dalam 

proses pengambilan keputusan apabila tidak disertai dengan mekanisme 

pengawasan dan verifikasi yang memadai. Oleh karena itu, penyidik tetap harus 

ditempatkan sebagai pengendali utama dalam proses penyelidikan dengan 

menerapkan prinsip human in the loop, sehingga hasil analisis Artificial Intelligence 

selalu berada dalam pengawasan manusia. 



 

 xiv 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Artificial 

Intelligence memiliki peran strategis dalam mendukung proses penyelidikan tindak 

pidana di lingkungan Ditreskrimum Polda Kalimantan Selatan melalui peningkatan 

efektivitas dan efisiensi kerja penyidik. Akan tetapi, penggunaan teknologi tersebut 

harus diimbangi dengan penguatan kapasitas sumber daya manusia, penyusunan 

standar operasional prosedur yang jelas, pembentukan mekanisme pengawasan 

yang akuntabel, serta pengembangan regulasi yang mampu menjamin 

keseimbangan antara kepentingan penegakan hukum, perlindungan hak asasi 

manusia, dan prinsip due process of law. Dengan demikian, pemanfaatan Artificial 

Intelligence dapat mendukung modernisasi sistem penegakan hukum tanpa 

mengesampingkan prinsip keadilan, kepastian hukum, dan akuntabilitas dalam 

sistem peradilan pidana Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis peran, tantangan, risiko etis, dan implikasi 

hukum penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam proses penyelidikan tindak 

pidana di Direktorat Reserse Kriminal Umum (Ditreskrimum) Polda Kalimantan 

Selatan. Menggunakan metode yuridis empiris dengan pendekatan deskriptif-

analitis, data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 12 penyidik dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI digunakan secara terbatas, 

dominan untuk fungsi administratif (penyusunan laporan), bukan analisis 

substantif. Kapasitas SDM masih pada tingkat dasar hingga menengah, dan 

frekuensi penggunaan rendah. Kendala utama adalah ketiadaan Standar 

Operasional Prosedur (SOP), kurangnya pelatihan, serta data yang tidak lengkap. 

Meskipun AI diakui meningkatkan efisiensi dan membantu menemukan pola sulit, 

hasilnya belum signifikan meningkatkan kualitas yuridis berkas perkara. Tingkat 

kepercayaan terhadap AI moderat, dan seluruh penyidik melakukan verifikasi 

manual. Regulasi saat ini dinilai tidak memadai, dan terdapat konsensus kuat 

(100% responden) untuk perlunya regulasi khusus yang mengatur batasan 

penggunaan, perlindungan data, dan pertanggungjawaban hukum. 

Kesimpulannya, AI berpotensi besar namun implementasinya menghadapi 

kesenjangan tata kelola yang memerlukan intervensi kebijakan komprehensif. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence, penyelidikan kriminal, hukum acara pidana, 

risiko etis, kebijakan kepolisian. 
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ABSTRACT 
 

This study examines the role, challenges, ethical concerns, and legal 

implications associated with the use of AI in criminal investigations. An 

empirical juridical approach with a descriptive-analytical method was 

employed. Data were collected through interviews with 12 investigators and 

supported by document analysis. The findings reveal that AI has not yet been 

widely integrated into investigative activities. Its current use is largely 

limited to administrative tasks, particularly report drafting and document 

preparation, rather than substantive investigative analysis. Most 

investigators possess only basic to intermediate levels of AI-related 

knowledge, and the frequency of AI utilization remains relatively low. 

Several factors hinder broader adoption, including the absence of clear 

Standard Operating Procedures (SOPs), limited training opportunities, and 

incomplete or fragmented data. Despite these limitations, investigators 

generally acknowledge that AI can improve efficiency and assist in 

identifying patterns that may be difficult to detect through conventional 

methods. However, the technology has not yet made a significant 

contribution to improving the legal quality of case files. Trust in AI-

generated outputs remains moderate, leading investigators to consistently 

conduct manual verification before using any results in their work. The study 

also finds that existing legal and institutional frameworks are not yet 

adequate to govern the use of AI in criminal investigations. All respondents 

agreed on the need for specific regulations that address the scope of AI use, 

data protection requirements, ethical safeguards, and legal accountability 

mechanisms. In conclusion, AI offers considerable potential to enhance 

criminal investigation processes within the Indonesian police force. 

However, its effective implementation requires stronger governance 

structures, clearer regulatory guidance, improved training programs, and 

more systematic institutional support. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, criminal investigation, criminal procedure 

law, ethical risks, police policy. 
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